BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini menguji Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan

dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan komisaris

independen, Corporate Social Responsibility (CSR), dan kinerja keuangan yang

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) terhadap nilai perusahaan dengan

proksi Tobin’s Q secara parsial maupun secara simultan. Simpulan yang diperoleh

dari hasil penelitian ini adalah:

1.

Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial
(KM) tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang diproksikan
dengan Tobin’s Q. Hal ini terbukti dari hasil uji statistik t untuk kepemilikan
manajerial (KM), diperoleh nilai t sebesar -1,968 dengan tingkat signifikansi
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,057. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha; ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wida & Suartana (2014) dan Kusumaningtyas (2015) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Good Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan
institusional (KI) tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang
diproksikan dengan 7Tobin’s Q. Hal ini terbukti dari hasil uji statistik t untuk

kepemilikan institusional (K/), diperoleh nilai t sebesar -0.479 dengan tingkat
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signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,635. Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa Ha, ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sinarmayarani (2016) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Good Corporate Governance yang diproksikan dengan komisaris independen
(KIn) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan yang
diproksikan dengan Tobin’s Q. Hal ini terbukti dari hasil uji statistik t untuk
kepemilikan institusional (KI), diperoleh nilai t sebesar 3,314 dengan tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,002. Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rukmana & Mildawati (2015) dan Muryati dan Suardhika
(2014) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan yang diproksikan dengan 7Tobin’s Q. Hal ini terbukti dari hasil uji
statistik t untuk Corporate Social Responsibility (CSR), diperoleh nilai t sebesar
0.784 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,438. Berdasarkan
hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa Hay ditolak. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspaningrum (2017) yang menyatakan
CSR tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

. Kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on assets (ROA) memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan

Tobin’s Q. Hal ini terbukti dari hasil uji statistik t untuk Return on assets (ROA),
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diperoleh nilai t sebesar 8,365 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,000. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
Has diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri (2015), Setiawan (2015),
dan Heder (2017), yang menyatakan bahwa kinerja keuangan memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dari penelitian ini adalah terdapat variabel lain yang memengaruhi
nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hal ini diketahui dari nilai adjusted R square sebesar 0.777 atau
77,7%, sedangkan masih ada 23,3% variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian

ini.

5.3. Saran

Berdasarkan simpulan serta keterbatasan yang telah dijelaskan, maka saran yang
dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan nilai perusahaan
(Tobin’s Q) adalah menambahkan variabel-variabel lain yang mungkin
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (7Tobin’s Q), seperti kualitas audit, Return
On Equity (ROE), Return On Investment (ROI) dan penambahan proksi GCG
seperti komite audit, komite nominasi dan remunerasi, komite kebijakan risiko dan

komite kebijakan corporate governance.
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